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Abstract 
Abstract – In plant cultivation, there are many automatic treatment tools using artificial intelligence 

systems. Some of them are automatic plant sprinklers based on soil moisture, and also environmental 

care tools, one of which is a river garbage collector. For plant care, it is better if these tools can be 

combined and added a dry leaf/flower detector that is connected to a cellphone. So the plants will 

spring faster and stay neat. The mechanism is that the plant sprinkler works every time when the 

moisture content of the soil is dry. Then the dry leaf/flower detector works when there are dry leaves 

based on the image sensor, color sensor and if possible add a humidity sensor or moisture content 

sensor. Then the results are sent to the owner's cellphone to notify the owner to cut the dry plant. 

Garbage collection tools work when on the ground there is dry plant waste or whatever (plastic, paper, 

etc.) In the future, the dry plant detection tool can be developed again so that it can be automated. So 

when it detects a dry or dead plant, it automatically cuts it according to the dry part and the garbage 

collection tool immediately picks up the garbage from the dry plant piece. So garden or garden 

maintenance can be more organized and efficient. Of course with the help of cooperation from various 

parties. 
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Abstrak 
Dalam budidaya tanaman, sudah banyak alat perawatan automatis menggunakan sistem kecerdasan 

buatan. Beberapa diantaranya adalah alat penyiram tanaman otomatis berdasarkan kelembaban tanah, 

Dan juga alat perawatan lingkungan salah satunya alat pemungut sampah disungai. Untuk perawatan 

tanaman, lebih baik alat tersebut bisa digabung dan ditambahkan alat pendeteksi daun/bunga yang 

sudah kering yang dihubungkan dengan HP. Jadi tanaman akan lebih cepat semi serta tetap rapi. 

Mekanismenya yaitu alat penyiram tanaman bekerja setiap saat ketika kadar kelembapan tanah kering. 

Lalu untuk alat pendeteksi daun/bunga kering bekerja ketika ada daun yang kering berdasarkan sensor 

citra, sensor warna dan jika memungkinkan ditambah sensor kadar kelembapan atau kadar airnya. 

Kemudian hasilnya dikirim ke HP pemilik untuk memberi tahu agar pemilik memotong tanaman kering 

tersebut. Alat pemungut sampah bekerja ketika di dataran tanah terdapat sampah tanaman kering atau 

apapun itu (plastik, kertas, dsb) yang tidak memiliki kadar air/kelembapan dan tentunya massanya 

ringan sehingga bisa langsung di ambil oleh alat tersebut. Kedepannya alat deteksi tanaman kering 

tersebut bisa dikembangkan lagi agar bisa otomatis. Jadi ketika mendeteksi tanaman kering atau mati 

otomatis langsung memotongnya sesuai bagian yang kering saja dan alat pemungut sampah nya 

langsung mengambil sampah dari potongan tanaman kering tersebut. Jadi perawatan taman atau kebun 

bisa lebih teratur dan efisien. Tentunya dengan bantuan kerjasama dari berbagai pihak. 
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PENDAHULUAN 
Pengguna Internet yang semakin meningkat menandakan   bahwa teknologi juga berkembang sangat pesat 

khususnya di Indonesia. Semua lapisan masyarakat mulai bergantung dengan internet untuk melakukan berbagai 

aktifitas mereka. (Annur et al., 2018). Oleh karena itu, para penggiat teknologi semakin terpacu untuk 

meningkatkan dan menciptakan berbagai alat ataupun aplikasi yang sangat berguna untuk masyarakat.(Aliman, 

2021) IoT merupakan sebuah program dimana sebuah objek dapat mengirimkan data melalui jaringan tanpa 

bantuan perangkat komputer ataupun manusia.(Astriana Rahma Putri, suroso, 2019) 

Cara kerja IoT adalah memanfaatkan sebuah argumentasi dari algoritma bahasa pemrograman yang telah 

tersusun. Dimana, setiap argumen yang terbentuk akan menghasilkan sebuah interaksi yang akan membantu 

perangkat keras atau mesin dalam melakukan fungsi atau kerja. Sehingga, mesin tersebut tidak memerlukan 

bantuan dari manusia lagi dan dapat dikendalikan secara otomatis.(Mekki et al., 2019) Faktor terpenting dari 

jalannya program tersebut terletak pada jaringan internet yang menjadi penghubung antar sistem dan perangkat 

keras. Tugas utama dari manusia adalah menjadi pengawas untuk memonitoring setiap tindakan dan perilaku dari 

mesin saat bekerja.(Brous et al., 2020) 

Kendala terbesar dari pengembangan Internet of things adalah dari sisi sumber daya yang cukup mahal, 

serta penyusunan jaringan yang sangat kompleks.(Aliman, 2021; Kristiyana, 2015) Biaya pengembangan juga 

masih terlampau mahal dan tidak semua kota atau negara telah menggunakan IoT sebagai kebutuhan primer 

mereka. Dengan tersediannya semua kemajuan teknologi tersebut semua pekerjaan akan menjadi lebih mudah, 

ringan, dan juga efisien. Termasuk pada sektor lingkungan hidup(Jusmi et al., 2021). Misalnya pemeliharaan 

kebun atau taman. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada pemeliharaan lingkungan hidup bisa termonitoring 

dan terjaga secara konsisten. Sehingga tanaman terawat dengan baik dan lingkungan menjadi sejuk dan 

indah.(Astriana Rahma Putri, Suroso, 2019; Novianto et al., 2021; Tullah et al., 2019) 

Untuk saat ini sudah banyak alat yang diciptakan untuk memelihara tanaman khususnya. Diantaranya ada 

alat pendeteksi kelembapan tanaman, penyiram otomatis, pemungut sampah, dan sebagainya. (Mardiana & Riska, 

2020; Sugandi & Armentaria, 2021; Utomo et al., 2021). Dari semua alat-alat tersebut mungkin akan lebih baik 

jika ditambahkan detector tanaman kering. Sehingga tanaman bisa tumbuh lebih segar dan rapi. (Supegina, 2013; 

SUSANA et al., 2015; Trikasjono et al., 2017)Dan juga jika ada tanaman yang mati bisa segera terdeteksi dan di 

tanam ulang. Berdasar momentum di atas, penulis berinisiatif mengangkat judul Perancangan Sistem Detector 

Tanaman Kering Berbasis IoT. 

 

 

METODE  
2.1. Metode   dalam   peneliti  ini   menggunakan metode waterfall (Purnia et al., 2019; Wahid, 2020).     Dimana     

pada     bagian ini menjelaskan analisa sistem yang berupa perancangan,  data  dan  proses  inti  dari  sistem bisa 

dilihat pada gambar dibawah: 

 

 

Studi Literature 

 
Perancangan 

 
Impementasi 

 
Uji Coba 

 
Kesimpulan 

 
Laporan 

 

 

Gambar 1 metode waterfall 



Jurnal Informatika dan Rekayasa Perangkat Lunak (JATIKA), Vol: 3, No: 3,  342-346 

 

 

 

344 

 

 

 

 

Pada    gambar    ini    menjelaskan    metode penelitian  di  lakukan  dengan menggunakan metode waterfall di 

mana penelitian di lakukan mulai dari tahap studi literatur, perancangan, implementasi, uji coba, kesimpulan, 

laporan. (Bulman, 2017) 

 

2.2. Studi Literatur 

Studi  literature dalam penelitian ini  adalah penelitian    kuantitatif    dimana    pengamatan yang dilakukan 

mencakup objek penelitian, perancangan sistem dan software, yang didapat dari referensi sumber-sumber.  

(Awwaabiin, 2021; Melfianora, 2019) 

 

2.3. Perancangan 

Pada   tahapan   ini   melakuakan   perancang sistem  sesuai  dengan  kebutuhan -kebutuhan sistem yang akan 

dibangun untuk menjadikan solusi bagi permasalahan yang ada, membuat rancangan  sistem dan   membuat   skema   

cara   kerja   sistem   kedalam bentuk    diagram guna   memberikan   gambaran mengenai alur sistem yang dibuat, 

dari rangkaian alat yang akan digunakan untuk membangun sistem.(Ulinuha et al., 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rancangan   Sistem Detektor Tanaman Kering Berbasis Internet Of Things (IoT) ini di buat  dengan  

menggunakan arduino sebagai alat    untuk    menjalankan    sensor –sensor    pada mekanismenya serta   

menggunakan esp32 sebagai alat   koneksi   antara arduino ke mobilenya. Pada pembuatan mobilenya 

menggunakan fluter dengan menggunakan   bahasa gard.   Dalam monitoring ini pada tampilan awal mobilenya 

akan di tunjukan pada halaman login dan registrasi, jika user belum login maka user akan  di  arahkan  ke from 

registrasi  untuk membuat akun baru. Setelah mendapatkan akses dan berhasil login maka user bisa   mengatur   

jadwal penyiraman dan mengecek   kondisi    kelembapannya. Jadi pada sistem ini  pengelola kebun atau tanaman 

bisa mengetahui tanaman yang sudah kering atau mati sehingga bisa segera diganti atau dibersihkan. Hal ini 

sebagaimana dalam flowchart di bawah ini: 

  
Gambar 2 Flowchart sistem 

 

Saat sistem bekerja, sensor kelembaban tanah akan mendeteksi keadaan tanah, jika tanah kering kelembabannya 

dibawah 300 ph maka menjadikan relay akan ON sehingga pompa air hidup untuk menyiram tanaman. Jika sensor 

kelembaban mendeteksi tanah sudah lembab diatas 300 ph maka driver relay akan OFF sehingga pompa air akan 

mati dan output nilai kelembaban tanah akan ditampilkan pada hp kita. 
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Gambar 3 Rangkaian Simulasi Penyiram Tanaman 

 

 Pada hasil pengukuran alat penyiram tanaman otomatis didapatkan data sebagai berikut sebagaimana 

pada tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Pengukuran 

 

No 

Tampilan 

layar Kondisi tanah basah/ kering 

Pompa ON/ 

OFF 

1 103 Kering ON 

2 111 Kering ON 

3 124 Kering ON 

4 226 Kering ON 

5 300 Kering ON 

6 302 Basah OFF 

7 363 Basah OFF 

8 432 Basah OFF 

9 500 Basah OFF 

 

Berdasarkan hasil pengujian sistem penyiran tanaman otomatis berbasis IoT dapat disimpulkan bahwa sistem dapat 

memyiram air pada tanaman apabila kelembaban tanah dibawah 300 ph dan sistem tidak dapat menyiram tanaman 

apabila kelembaban tanah diatas 300 ph. 

 

SIMPULAN 
Dari penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa detector tanaman kering bisa berjalan dan akan 

otomatis menyiram tanaman ketika kelembapan tanah di bawah 300 ph. Hal ini menjadi alat pelengkap atau 

penyempurna dalam merawat tanaman atau kebun sehingga tanaman atau kebun dan lingkungan hidup terjaga 

kelestariannya. Harapan kami pada penelitian selanjutnya detector tanaman kering dan penyiram tanaman dapat 

digabungkan dengan alat pemungut sampah maka perawatan kebun lebih mudah, efisien, cepat dan tepat. 
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